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Abstract 

The problem formulation studied in this study includes two parts, namely how is the application 

of a realistic mathematics approach to mathematics learning outcomes viewed from the 

numerical abilities of class VIII students at SMPS Taruna Desa Dile in the 2024/2025 

Academic Year? and how the mathematics learning outcomes through a realistic mathematics 

approach are viewed in terms of the numerical ability of Grade VIII students at SMPS Taruna 

Desa Dile in the 2024/2025 academic year? This research was conducted at SMPS Taruna 

Desa Dile in class VIII with 23 students. The Type and approach used in this research is a 

mixed method , which combines two methods, namely quantitative and qualititative. The design 

used in this research is a sequential explanatory design.Based on the results of the research 

that has been conducted, the percentage of completion is in the high category as evidenced by 

the percentage of completion being 52% and the average value of student learning outcomes 

is 75,91 and student learning oucomes meet the established KKTP, namely 75. From the results 

of student learning, interviews were conducted with 3 students representing high, medium and 

low abilities. 

Keywords: Learning Outcomes, Realistic Mathematics Approach, Numerical Ability. 

Abstrak 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini mencakup dua bagian yaitu bagaimana 

penerapan pendekatan matematika realistik terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 

kemampuan numerik siswa kelas VIII di SMPS Taruna Desa Dile Tahun Ajaran 2024/2025 ? 

dan bagaimana hasil belajar matematika melalui pendekatan matematika realistik ditinjau dari 

kemampuan numerik siswa kelas VIII di SMPS Taruna Desa Dile Tahun Ajaran 2024/2025 ?  

Penelitian ini dilakukan di SMPS Taruna Desa Dile di Kelas VIII dengan jumlah siswa 23 orang 

.Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method yaitu 

menggabungkan dua metode berupa kuantitatif dan kualitatif. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sequential explanatory design. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka persentase ketuntasannya pada kategori tinggi yang dibuktikan dengan 

persentase ketuntasannya adalah 52% dan nilai rata – rata hasil belajar siswa adalah 75,91 serta 

hasil belajar siswa memenuhi KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari hasil belajar siswa 

maka dilakukan wawancara kepada 3 siswa yang mewakili kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Matematika Realistik, Kemampuan Numerik. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha seseorang dalam mengembangkan kualitas, mutu ataupun 

kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menciptakan suatu bangsa menjadi lebih baik 

dengan adanya seseorang yang mengembangkan pendidikannya. Dalam peraturan UU nomor 

20 tahun 2003 pasal 35 ayat 3 tentang pengembangan standar nasional pendidikan. Dalam UU 

sisdiknas pasal 33 ayat 2 juga dikatakan bahwa standar nasional pendidikan terdiri atas delapan 

standar yakni kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik, tenaga kependidikan, evaluasi, 

pembiayaan, sarana dan prasarana. Pendidikan merupakan  upaya memberikan pengetahuan, 

wawasan, keterampilan pada seseorang untuk mengembangkan bakat dan minatnya, sehingga 

suatu negara dapat membawa perubahan yang baik dan berkualitas bagi warga negaranya dalam 

menghadapi kemajuan IPTEK (Simangunsong et al., 2022). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi sorotan utama dalam 

dunia pendidikan. Melalui perkembangan kemajuan teknologi, pelajaran matematika sangat 

dibutuhkan dan pentingnya dalam kehidupan sehari – hari.  Pada kenyataannya, para siswa 

menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga banyak 

siswa kurang menyukai pelajaran tersebut, padahal pembelajaran matematika sangat 

menyenangkan, sehingga guru juga harus menggunakan berbagai cara sehingga dapat 

mendorong siswa untuk menyukai pelajaran tersebut (Ariqa et al., 2024).  Ilmu matematika 

sangat dibutuhkan untuk ilmu – ilmu lainnya, misalnya ilmu ekonomi, sosial ataupun sains. 

Maka dari itu matematika sangat berperan penting dalam suatu kehidupan sehari – hari. 

(Wibowo, 2017). 

Dari segi manfaat terlebih di kalangan masyarakat, ilmu matematika sangat dibutuhkan. 

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan 

yakni dari pendidikan SD, SMP, SMA, hingga Perguruan tinggi. Maka perlu adanya 

penguasaan matematika sejak dini. Dengan menguasai pelajaran matematika, maka siswa juga 

bisa menguasai pelajaran lainnya. Siswa zaman sekarang bahkan merasa takut dengan pelajaran 

matematika, maka dari itu perlu adanya pembelajaran secara aktif, dalam arti tidak hanya aktif 

dalam pemikiran seputar materi serta rumus rumus yang ada tetapi juga siswa diajak untuk 

berpikir secara luas dan terbuka, yakni mengaitkan materi serta konsep matematika dengan 

kehidupan sehari harinya sehingga membangun pemahaman siswa akan materi tersebut. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

matematika realistik. Pendekatan matematika realistik perlu dilakukan agar siswa dapat 

berpikir lebih luas lagi dan tidak jenuh selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (Jehadus et 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm
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al., 2017) Pendekatan pembelajaran ini pertama kali dikembangkan di Negara Belanda 

sehingga siswa dapat berpikir kritis dan menguasai konsep matematika. (Aini et al., 2025) 

menyatakan bahwa pendekatan matematika realistik merupakan suatu pendekatan yang 

mempelajari tentang hal – hal yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Dalam hal ini 

lebih menekankan pada keterampilan siswa dalam berpikir kritis serta logis dalam mengaitkan 

materi dengan kesehariannya, serta mengajak siswa untuk berpikir lebih luas lagi terkait apa 

yang dipelajari tersebut. Mengajak siswa untuk berkolaborasi dan mengemukakan pendapatnya 

serta mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi lebih kreatif dan berinovasi (Jehadus 

et al., 2017). 

Menurut (Irawan & Kencanawaty, 2016) kemampuan numerik merupakan suatu 

kemampuan yang mengajak siswa untuk berpikir secara kritis berkaitan dengan angka dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada, kemampuan numerik juga bisa dikatakan sebagai 

kemampuan berhitung baik dalam hal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

untuk meningkatkan kemampuan numerik caranya adalah perbanyak mengerjakan latihan – 

latihan soal secara teratur.    

Indikator kemampuan numerik mencakup :  

1. Kemampuan menerapkan konsep matematika dalam situasi sehari hari 

Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran 

2. Kemampuan berpikir logis dalam memecahkan masalah 

• Menganalisis masalah dan mengidentifikasi informasi yang relevan 

• Mengembangkan strategi pemecahan masalah yang tepat 

• Mengevaluasi solusi dan menarik kesimpulan 

3. Kemampuan menerapkan rumus matematika 

• Memahami dan menerapkan rumus untuk menghitung Keliling dan Luas 

Lingkaraan 

• Menggunakan rumus dengan tepat untuk menyelesaikan masalah 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan  numerik adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk memecahkan suatu masalah yang berkaitan 

dengan angka – angka.     

Hasil belajar siswa merupakan nilai yang diperoleh siswa dari keseluruhan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Hasil belajar siswa juga bisa diukur dari setiap kemampuan 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm
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siswa, baik dari segi pengetahuan maupun sikap siswa selama kegiatan pembelajaran. Menurut 

(Fernando et al., 2024) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan, 

keterampilan dan perilaku yang dimiliki setiap siswa dalam menciptakan hasil belajar yang 

lebih baik sesuai dengan pengelaman belajar dan latihan yang diberikan oleh guru. Hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil 

belajar siswa juga bisa diperoleh setelah mengalami seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, 

baik itu berupa ulangan maupun ujian.  

Hasil observasi langsung dan pengelaman pada kegiatan Asistensi mengajar angkatan 

pertama pada Bulan Juli – November  tahun 2023 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

bervariasi, ada yang rendah, sedang dan tinggi. Dari hasil belajar siswa yang bervariasi dilihat 

dari setiap karakteristik siswa yang berbeda – beda, Ada yang menyukai pembelajaran 

matematika sehingga hasil yang diperoleh setelah mengalami keseluruhan proses 

pembelajarannya adalah baik dan memuaskan dan adapula yang tidak menyukai pembelajaran 

matematika sehingga hasil yang didapat kurang dan tidak memuaskan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul 

“Eksplorasi Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik Di Tinjau 

Dari Kemampuan Numerik  Siswa Kelas VIII Di SMPS Taruna Desa Dile Tahun Ajaran 

2024/2025”. 

B. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan mixed method yaitu 

menggabungkan dua metode berupa kuantitatif dan kualitatif (Hendrayadi et al., 2023). Pada 

metode kuantitatif peneliti memberikan tes kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa 

yang ditinjau dari kemampuan numerik setelah menggunakan pendekatan matematika realistik 

sedangkan pada metode kualitatif peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengetahui pendapat siswa terkait pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

matematika realistik. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sequential 

explanatory design, yaitu salah satu model yang digunakan dalam pendekatan mixed method 

yang diawali dengan tahap pengumpulan data kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan data 

kualitatif, kedua tahap ini dilakukan dalam kelas yang sama (Patonah et al., 2023). Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar pedoman wawancara. Teknik 

pengumpulan data berupa tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm
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analisis data kuantitatif yaitu menggunakan rumus statistik deskripstif dan analisis data 

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan penyatuan data. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMPS Taruna Desa Dile pada tahun ajaran 2024/2025. 

Subjek dalam penelitin ini adalah siswa Kelas VIII yang berjumlah 23 siswa. Dalam penelitian 

ini ada dua tahap yang dilakukan yaitu pemberian tes tertulis yang berjumlah 5 soal dan 

melakukan wawancara dengan siswa yang dipilih sesuai dengan hasil tes yang telah diberikan. 

Pada tahap pertama, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu memperkenalkan diri dan 

tujuan diadakan penelitian kepada siswa. Langkah selanjutnya yaitu peneliti memberikan ruang 

serta waktu kepada siswa untuk mengingat kembali materi sebelum masuk ke tahap pemberian 

soal tertulis dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. 

Peneliti memberikan 5 soal, siswa-i mulai mengerjakan tes yang diberikan. Tes ini diikuti 

oleh siswa – siswi Kelas VIII yang berjumlah 23 siswa. Peneliti mengambil 3 subjek 

wawancara berdasarkan pengelompokkan, yaitu setiap anak yang berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah dipilih masing – masing 1 orang untuk dilakukan wawancara.  

Pada tahap kedua, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dengan siswa yang 

telah dipilih. Peneliti mengambil hasil wawancara dari para siswa dengan menggunakan buku 

sebagai catatan yang nantinya akan dianalisis. 

1. Deskripsi Penerapan Pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Matematika 

Realistik yang Ditinjau dari Kemampuan Numerik 

Pendekatan matematika realistik berhubungan erat dengan kehidupan nyata siswa yang 

dikaitkan dalam pembelajaran matematika sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran dan siswa juga dapat menangkap cepat dan mudah memahami selama 

kegiatan pembelajaran. berdasarkan deskripsi di atas maka peneliti menerapkan pembelajaran 

menggunakan pendekatan matematika realistik dengan tujuan memberikan gambaran terkait 

penerapan pendekatan matematika realistik yang digunakan dalam pembelajaran dan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile. Pada Tanggal 19 Maret 

2025 peneliti melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran untuk memperoleh hasil 

belajar matematika siswa Kelas VIII. Hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1 Hasil belajar matematika siswa Kelas VIII sebelum menggunakan 

Pendekatan Matematika Realistik 

Jumlah Siswa 

Kelas VIII 

Hasil Belajar 

Tinggi Sedang Rendah 

23 Orang 5 Orang 3  Orang 15 Orang 

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah 

pada materi lingkaran disebabkan sulit membedakan rumus Luas dan Keliling yang terdapat 

pada lingkaran dan Pendekatan yang digunakan dalam  pembelajaran kurang sesuai, sehingga 

banyak siswa yang susah untuk memahami materi yang diberikan. 

Pada tanggal 20 – 31 Maret 2025, Peneliti Menyusun modul ajar 

Pada tanggal 9 – 10 Maret 2025, Peneliti melakukan validasi modul ajar dan LKS dengan 

validator  Dr. Agustina Mei, M.Pd dan Dr. Sofia Sa’o, M.Pd. 

Pada tanggal 19 – 21 Maret Peneliti melakukan validasi instrument tes dan pedoman 

wawancara dengan validator Maria Fatima Mei, M.Pd 

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar, LKS, tes dan pedoman wawancara valid 

dan dapat digunakan. 

Pada tanggal 22 Mei 2025, kegiatan yang dilakukan yaitu perkenalan diri kepada siswa 

serta pengamatan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa terkait materi yang 

akan diberikan dan memberikan penjelasan mengenai tujuan diadakan penelitian. 

Pada tanggal 2 Juni 2025, kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan matematika realistik. Peneliti bersama 

siswa mulai menetapkan tujuan yang akan dicapai pada materi lingkaran. Dalam 

menerapkan pendekatan matematika realistik selama pembelajaran pada pokok bahasan 

lingkaran kepada siswa peneliti menerapkan langkah – langkah pendekatan matematika 

realistik sebagai berikut : 

• Mengetahui dan memahami permasalahan kontekstual yang ada 

• Memecahkan permasalahan kontekstual yang ada 

• Mencocokkan serta membahas jawaban dari permasalahan kontekstual yang ada 

• Menyimpulkan 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm
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Lalu, peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa. Kemudian peneliti menganalisis hasil 

tes tersebut, hasil tes yang didapat yaitu 52% siswa yang belum mencapai Tujuan Pembelajaran 

dan tidak memenuhi syarat ketuntasan pembelajaran matematika realistik. 

Pada tanggal 3  Juni 2025, proses pembelajaran dilakukan terhadap 12 siswa yang belum 

mencapai Tujuan Pembelajaran. 

Pada tanggal 10 Juni 2025, peneliti memberikan tes tertulis kepada 12 siswa kemudian 

dianalisis, hasil tes yang didapat yaitu 22% siswa yang belum mencapai Tujuan 

Pembelajaran dan 78% siswa yang mencapai Tujuan Pembelajaran dan memenuhi syarat 

ketuntasan pembelajaran matematika realistik. 

Pada tanggal 16 Juni 2025, peneliti memilih 3 subjek yang akan diwawancara, bertujuan 

untuk mengetahui pendapat siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika pada 

materi lingkaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. 

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik 

Ditinjau dari Kemampuan Numerik Siswa Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile  

Berikut ini hasil tes belajar siswa  kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile ditinjau dari 

kemampuan numerik dengan menggunakan pendekatan matematika realistik, disajikan pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Nilai Hasil Belajar Materi Lingkaran ditinjau dari kemampuan numerik 
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Dari hasil hitung di exel, maka dapat dibuat tabel seperti dibawah ini. 

Tabel 4.3 Jumlah siswa dengan rentang nilai dan kategori 

No Rentang Nilai Jumlah siswa Kategori 

1 0 ≤ 𝑥 < 40 - Sangat Rendah 

2 40 ≤ 𝑥 < 60 5 Orang Rendah 

3 60 ≤ 𝑥 < 75 4 Orang Sedang 

4 75 ≤ 𝑥 < 90 12 Orang Tinggi 

5 90 ≤ 𝑥 < 100 2 Orang Sangat tinggi 

Sumber: diadaptasi dari (Puji, et., al, 2022) 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile dengan 

menggunakan pendekatan matematika realistik yang diolah di exel, maka disajikan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Tes Siswa Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 46 

Mean (Nilai rata – rata) 75,91 

Standar Deviasi 13,36 

Varians 178,53 

Sumber: diadaptasi dari (Muflichah & Ulum, 2022) 

Deskripsi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Lingkaran menggunakan Pendekatan Matematika Realistik Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile 

Tabel 4.5. 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ 𝑥 < 40 Sangat Rendah 0 0% 

2 40 ≤ 𝑥 < 60 Rendah 5 22% 

3 60 ≤ 𝑥 < 75 Sedang 4 17% 

4 75 ≤ 𝑥 < 90 Tinggi 12 52% 

5 90 ≤ 𝑥 < 100 Sangat tinggi 2 9% 

Rata – rata hasil belajar = 75,91 

Persentase (%) =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Sumber: diadaptasi dari (muntiari, et., al, 2019) 

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan matematika realistik nilai rata – rata hasil belajar Siswa Kelas VIII SMPS Taruna 

Desa Dile yang berjumlah 23 Orang tergolong kategori tinggi.  
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Tahap selanjutnya, penyajian hasil belajar matematika dalam bentuk diagram batang, 

Siswa Kelas VIII SMPS Taruna Desa Dile menggunakan pendekataan matematika realistik 

ditinjau dari kemampuan numerik guna melihat perbandingan hasil tes belajar siswa. 

 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan matematika realistik dan siswa yang tidak, dilakukan uji-t dua 

sampel tidak berpasangan dengan varians tidak sama (unequal variances). Berikut hasil uji-t 

yang diperoleh : 
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Dari tabel di atas yang di olah di exel maka dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil perhitungan : 

• Nilai t hitung (9,576) > t tabel (3,182) 

• Nilai p-value (0,0024) < ∝ = 0,05 

Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan p-value lebih kecil dari 0,05, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan pendekatan matematika realistik dan siswa yang tidak, 

ditinjau dari kemampuan  numerik, 

Deskripsi hasil belajar siswa ditinjau dari tingkat kemampuan numerik pada proses 

pengerjaan soal analisis penilaian sebagai berikut. 

Pertanyaaan 1 

Sebuah taman berbentuk lingkaran dengan diameter 10 meter. Jika ibu ingin memberikan 

pupuk pada rumput di taman, dan pupuk yang diperlukan adalah 2 gram per meter persegi, 

berapa gram pupuk yang dibutuhkan ibu? 

 

Gambar 4.2 merupakan hasil tes dari subjek APL, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek APL : Iya saya belajar 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 1 

Subjek APL : hal yang saya lakukan yaitu menghitung jari – jari pada lingkaran kemudian 

luas lingkaran dan jumlah pupuk yang dibutuhkan dengan menggunakan rumus 

Lingkaran. 
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Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 1 

Subjek APL : Tidak 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 1 

Subjek APL : Tidak 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek APL, dapat disimpulkan bahwa subjek 

APL dapat menyelesaikan pertanyaan 1 dengan baik dan mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

 

Gambar 4.3 merupakan hasil tes dari subjek DN, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek DN : Tidak 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 1 

Subjek DN : Menentukan rumus 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 1 

Subjek DN : iya 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 1 

Subjek DN : Tidak 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek DN, dapat disimpulkan bahwa subjek 

DN tidak dapat menyelesaikan pertanyaan 1 dengan baik karena jawaban tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan dan tidak mencapai indikator tingkat kemampuan numerik. 

Pertanyaan 2 

Sebuah ban mobil memiliki jari-jari 30 cm. Jika ban mobil berputar sebanyak 10 kali, 

berapa meter jarak yang ditempuh oleh mobil? (𝜋 =  3,14) 
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Gambar 4.4 merupakan hasil tes dari subjek OWL, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek OWL : Saya tidak belajar 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 2 

Subjek OWL : mencari jarak yang ditempuh mobil 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 2 

Subjek OWL : iya kesulitan 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 2 

Subjek OWL : bertanya ke teman 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek OWL, dapat disimpulkan bahwa subjek 

OWL tidak dapat menyelesaikan pertanyaan 2 dengan baik dan tidak mencapai indikator 

tingkat kemampuan numerik. 
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Gambar 4.5 merupakan hasil tes dari subjek RCP, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek RCP : Iya 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 2 

Subjek RCP : Mencari jarak yang ditempuh oleh mobil dengan menggunakan encari jarak 

yang ditempuh oleh mobil dengan menggunakan 𝜋 = 3,14. 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 2 

Subjek RCP : Tidak sama sekali 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 2 

Subjek RCP : Tidak 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek RCP, dapat disimpulkan bahwa subjek 

RCP dapat menyelesaikan pertanyaan 2 dengan baik dan mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

Pertanyaan 3 

Sebuah meja bundar memiliki diameter 120 cm. Jika meja tersebut akan ditutupi dengan 

taplak meja, dan taplak meja memiliki sisa 10 cm di setiap sisi, berapa luas taplak meja yang 

dibutuhkan? (π = 3,14) 

 

Gambar 4.6 merupakan hasil tes dari subjek SNL, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek SNL : Tidak 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 3 
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Subjek SNL : Menghitung Luas taplak meja 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 3 

Subjek SNL : Lumayan 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 3 

Subjek SNL : Iya, bertanya ke teman sebangku 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek SNL, dapat disimpulkan bahwa subjek 

SNL tidak dapat menyelesaikan pertanyaan 3 dengan baik dan tidak mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

 

Gambar 4.7 merupakan hasil tes dari subjek MMK, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek MMK : Iya 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 3 

Subjek MMK : Menghitung Luas taplak meja 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 3 

Subjek MMK : Sedikit 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 3 

Subjek MMK : Bertanya ke teman  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek MMK, dapat disimpulkan bahwa subjek 

MMK belum dapat menyelesaikan pertanyaan 3 dengan baik dan belum mencapai indikator 

tingkat kemampuan numerik. 
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Pertanyaan 4 

Sebuah roda sepeda memiliki jari-jari 25 cm. Jika roda tersebut berputar sebanyak 200 

kali, berapa meter jarak yang ditempuh oleh sepeda? (π = 3,14) 

 

Gambar 4.8 merupakan hasil tes dari subjek RF, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek RF : Tidak 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 4 

Subjek RF : Menentukan jarak yang ditempuh sepeda 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 4 

Subjek RF : Iya 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 4 

Subjek RF : Iya  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek RF, dapat disimpulkan bahwa subjek 

RFtidak dapat menyelesaikan pertanyaan 4 dengan baik dan tidak mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

 

Gambar 4.9 merupakan hasil tes dari subjek JAD, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 
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Subjek JAD : Iya 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 4 

Subjek JAD : Menentukan jarak yang ditempuh oleh seorang anak yang menaiki sepeda 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 4 

Subjek JAD : Sedikit 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 4 

Subjek JAD : Tidak 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek JAD, dapat disimpulkan bahwa subjek 

JAD dapat menyelesaikan pertanyaan 4 dengan baik dan mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

Pertanyaan 5 

Seorang anak ingin membuat lingkaran dari kawat untuk mainannya. Dia memiliki kawat 

sepanjang 62,8 cm. Jika ia ingin membuat lingkaran dengan diameter 20 cm, apakah kawat 

tersebut cukup ? (𝜋 = 3,14). 

 

Gambar 4.10 merupakan hasil tes dari subjek YYJ, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek YYJ : Tidak 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 5 

Subjek YYJ : Menghitung kawat cukup atau tidak 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 5 

Subjek YYJ : Iya 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 5 

Subjek YYJ : Bertanya ke teman sebangku 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm


JURNAL ILMU PENDIDIKAN MODERN 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jipm                         
 

Volume 9, Nomor 3, Agustus 2025 

          
 

 

 

 

61 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek YYJ, dapat disimpulkan bahwa subjek 

YYJ tidak dapat menyelesaikan pertanyaan 5 dengan baik dan tidak mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

 

Gambar 4.11 merupakan hasil tes dari subjek PMP, dari hasil tes tersebut siswa diberikan 

pertanyaan berikut. 

Peneliti  : Sebelum mengerjakan tes ini apakah kamu belajar terlebih dahulu ? 

Subjek PMP : Iya 

Peneliti : Jelaskan maksud dari permasalahan pada pertanyaan 5 

Subjek PMP : Mengidentifikasi konsep, menentukan rumus yang tepat digunakan, 

menghitung kelilingnya dan menyimpulkan. 

Peneliti : Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 5 

Subjek PMP : Sedikit 

Peneliti : Apakah kamu mencoba cara lain untuk  menyelesaikan pertanyaan 5 

Subjek PMP : Tidak  

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh subjek PMP, dapat disimpulkan bahwa subjek 

PMP dapat menyelesaikan pertanyaan 5 dengan baik dan mencapai indikator tingkat 

kemampuan numerik. 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 23 orang siswa, maka peneliti dan guru 

matapelajaran berdiskusi untuk menentukan subjek yang akan diwawancarai. Peneliti memilih 

3 subjek yang mewakili setiap kelompok. Pemilihan subjek berdasarkan hasil tes yang 

diperoleh siswa. 
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Untuk subjek MAM, alasan memilih subjek ini dikarenakan merupakan siswi yang 

berprestasi dan mendapat juara 1 kelas dan juga termasuk siswi berkemampuan tinggi. 

Untuk subjek  EDL, alasan memilih subjek ini dikarenakan memiliki kemampuan sedang 

dan mudah bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik, dan juga merupakan Ketua 

kelas. 

Untuk subjek APL, alasan memilih subjek ini dikarenakan merupakan siswi yang 

berkemampuan rendah, sehingga bisa di ajak berkomunikasi dalam kegiatan wawancara 

singkat ini. 

Pemberian pertanyaan dalam kegiatan wawancara ini disesuaikan dengan pedoman 

wawancara yang telah disusun oleh peneliti. 

D. KESIMPUALAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang di peroleh maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan pendekatan matematika realistik pada materi lingkaran meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa Kelas VIII di SMPS Taruna Desa Dile. Hal ini dapat 

dibuktikan pada persentase ketuntasan belajar siswa adalah 52% berada pada 

kategori tinggi dan nilai rata–rata hasil belajar siswa yaitu 75,91 serta hasil belajar 

siswa melampui KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. 

2. Penerapan pendekatan matematika realistik pada materi lingkaran memberikan  

pengaruh positif terhadap kemampuan numerik Siswa Kelas VIII di SMPS Taruna 

Desa Dile. Hal ini  sesuai dengan  hasil wawancara dengan 3 siswa yang mewakili 

setiap kelompok dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang 

kemampuan tinggi lebih cepat memahami materi yang diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan matematika realistik. Siswa yang kemampuan sedang  

bisa memahami materi apabila diberikan dengan contoh sedangkan untuk siswa 

yang kemampuan rendah lebih mudah memahami dengan menggunakan pendekatan 

matematika realistik.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat :  

1. Memberikan banyak varian terhadap pendekatan pembelajaran matematika  

2. Pemberian materi harus membangkitkan minat siswa akan pelajaran sehingga 
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banyak siswa yang aktif selama proses pelajaran dan   

3. Menjadi pembelajaran untuk penelitian lanjutan. 
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